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Abstrak

Latar Belakang

Penyembuhan luka yang optimal sangat penting untuk mengembalikan fungsi
normal kulit dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Daun singkong mengandung
kuersetin, yang memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan dan antiinflamasi,
serta potensi dalam penyembuhan luka dengan memodulasi ekspresi faktor
pertumbuhan dan sitokin terkait.

Tujuan

Mengetahui pengaruh pemberian gel kuersetin 5% terhadap TGF-f1 dan VEGF
pada proses penyembuhan luka pada tikus galur wistar.

Subjek dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode post-test only
control group design. Penelitian menggunakan 30 ekor tikus galur wistar yang
dikelompokan menjadi 10 kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kontrol hari ke-
1, 3, 7, 14 ,21. Kelompok perlakuan menerima aplikasi topikal gel kuersetin 5%
hingga waktu eutanasia, sementara kelompok kontrol tidak menerima perlakuan
apapun. Jaringan luka dibiopsi dan dilakukan pemeriksaan histopatologi dengan
metode imunohistokimia. Ekspresi TGF-f1 dan VEGF jaringan dihitung
menggunakan software image J dan dilaporkan dalam persen area.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan rerata jumlah ekspresi TGF-f1 pada kelompok
perlakuan hari ke-1(68,45%), 3(73,86%), 7(81,14%), 14(71,05%), 21(64,71%)
sedangkan pada kelompok kontrol  ke-1(67,58%), 3(71,17%), 7(76,80%),
14(69,80%), 21(63,24%). Hasil analisis statistik menggunakn T-test menunjukan p
< 0,05 dan didapatkan perbedaan:bermakna-antara pada kelompok hari ke-3. pada
rerata jumlah ekspresi VEGF pada kelompok perlakuan hari ke-1(57,98%),
3(64,06%), 7(80,21%), 14(73,13%), 21(71,47%) sedangkan pada kelompok kontrol
ke-1(56,51%), 3(63,49%), 7(75,47%), 14(70,15%), 21(64,79%). Hasil analisis
statistik menggunakn T-test menunjukan p < 0,05 dan didapatkan perbedaan
bermakna antara pada kelompok hari ke-7.

Kesimpulan

Pemberian gel kuersetin 5% dapat membantu proses penyembuhan luka eksisi
dengan meningkatkan ekspresi TGF- 1 dan VEGF.
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Background

Optimal wound healing is crucial to restoring normal skin function and
improving the patient's quality of life. Cassava leaves contain
quercetin, which has biological-activitiesisuch as, antioxidant.and anti-
inflammatory effects and potential in wound healing by modulating the
expression of growth factors and related cytokines.

Objective

To determine the effect of 5% quercetin gel on TGF-B1 and VEGF in
the woundhealing process of Wistar rats.

Subjects and Methods

This study is experimental research using a post-test-only control group
design. The study involved 30 Wistar rats, divided into 10 groups:
treatment and control groups, en days 1, 3, 7, 14, and 21. The treatment
group received a topical application of 5% quercetin gel until the time
of euthanasia, while the control group did not receive any treatment.
Wound tissues were biopsied, and histopathological examination was
performed using immunohistochemistry. TGF-f1 and VEGF
expression in the tissues was quantified using ImageJ software and
reported as percentage areas.

Results

The results showed the mean expression of TGF-B1 in the treatment
groups on days1 (68.45%), 3 (73.86%); 7 (81.14%), 14 (71.05%), and
21 (64.71%) compared to

the control groups on days 1 (67.58%), 3 (71.17%), 7 (76.80%), 14
(69.80%), and 21 (63.24%). Statistical analysis using the T-test showed
p < 0.05 with a significant difference observed on day 3. For VEGF
expression, the treatment groups showed means on days 1 (57.98%), 3
(64.06%), 7 (80.21%), 14 (73.13%), and 21 (71.47%)

compared to the control groups on days 1 (56.51%), 3 (63.49%), 7 (75.47%),
14

(70.15%), and 21 (64.79%). Statistical analysis using the T-test
showed p < 0.05 with a significant difference observed on day 7.
Conclusion

The application of 5% quercetin gel can aid the wound healing
process byincreasing the expression of TGF-B1 and VEGF.
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